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 Abstract: This service aims to develop a sales 

digitization strategy for chicken noodle and 

meatball businesses in Way Pengubuan, 

Central Lampung. The object of service is 

micro-scale culinary MSMEs that still operate 

conventionally. The method used is a case 

study by conducting semi-structured 

interviews and field observations. The results 

show that low digital literacy and lack of 

assistance are the main obstacles in digital 

transformation. Interventions in the form of 

WhatsApp Business and Instagram training, as 

well as basic visual branding education, 

increase the readiness of business actors to 

utilize technology. This service supports the 

application of Dynamic Capabilities and 

Diffusion of Innovation theories in the context 

of MSME development. The service concluded 

that the digitalization of MSMEs requires the 

support of a learning ecosystem, contextual 

assistance, and a participatory approach to 

optimally improve business efficiency, 

competitiveness, and sustainability. 
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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan mengembangkan strategi digitalisasi penjualan pada usaha mie ayam 

dan bakso di Way Pengubuan, Lampung Tengah. Objek pengabdian adalah UMKM kuliner 

berskala mikro yang masih beroperasi secara konvensional. Metode yang digunakan ialah studi 

kasus dengan melakukan wawancara semi-terstruktur dan observasi lapangan. Hasil 

menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital serta minimnya pendampingan menjadi 

hambatan utama dalam transformasi digital. Intervensi berupa pelatihan WhatsApp Business 

dan Instagram, serta edukasi dasar visual branding, meningkatkan kesiapan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi. Pengabdian ini mendukung penerapan teori Dynamic Capabilities 

dan Diffusion of Innovation dalam konteks pengembangan UMKM. Pengabdian menyimpulkan 

bahwa digitalisasi UMKM memerlukan dukungan ekosistem pembelajaran, pendampingan 

kontekstual, dan pendekatan partisipatif untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan 

keberlanjutan usaha secara optimal. 
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PENDAHULUAN 

     Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data terkini, UMKM menyumbang lebih dari 

60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja 

( Komalasari et al., 2025). Dalam kerangka ekonomi kerakyatan, UMKM memainkan peran 

sentral sebagai penggerak pembangunan berbasis komunitas, distribusi kesejahteraan, serta 

penguatan ekonomi lokal. Di antara berbagai sub sektor, UMKM kuliner menunjukkan daya 

tahan dan daya tarik yang tinggi karena berbasis budaya, mudah diakses oleh berbagai lapisan 

masyarakat, serta fleksibel terhadap dinamika pasar (Riska et al., 2024). 

     Digitalisasi telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, 

dan mempercepat pengambilan keputusan bisnis berbasis data bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Adopsi alat digital oleh UMKM di Indonesia meningkatkan efisiensi 

operasional hingga 45%, terutama dalam manajemen inventaris dan keterlibatan pelanggan. 

Pengabdian ini juga menekankan pentingnya pembangunan kapasitas dan akses terhadap 

infrastruktur digital bagi UMKM untuk memaksimalkan manfaat digitalisasi (Mendrofa et al., 

2025). Transformasi digital pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah terbukti 

mempercepat inovasi produk dan layanan, serta meningkatkan kemampuan respons terhadap 

kebutuhan pelanggan yang semakin dinamis di era digital. Inovasi produk yang berfokus pada 

kebutuhan konsumen digital dan transformasi proses bisnis yang lebih efisien dan responsif 

merupakan kunci bagi UMKM untuk berkembang dalam ekonomi digital modern. Penerapan 

teknologi baru dan pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar menjadi strategi 

utama dalam meningkatkan daya saing UMKM  (Sevty et al., 2024).  

     Meskipun potensi digitalisasi bagi UMKM sangat besar, tetap banyak pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah yang menghadapi hambatan seperti rendahnya tingkat literasi digital, 

terbatasnya infrastruktur internet, dan minimnya pendampingan teknologi yang memadai” 

(Nazir & Roomi, 2021). Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024) 

menunjukkan penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,5%, tetapi Indeks Masyarakat Digital 

Indonesia (IMDI) 2024 hanya memperoleh skor 43,34 dari 100, yang menandakan masih 

banyak ruang untuk peningkatan kualitas pemanfaatan teknologi (Kominfo, 2024). Survei LIPI 

juga menegaskan bahwa hanya sekitar 9,2% masyarakat memiliki tingkat literasi digital tinggi, 

dengan keterampilan yang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, usia, serta akses 

perangkat digital. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada UMKM 

melalui keterampilan digital dalam produksi pangan bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas usaha kecil dan menengah (UKM). Tantangan yang dihadapi oleh UKM, seperti 

rendahnya tingkat produktivitas, nilai tambah, dan kualitas produk, juga menjadi fokus utama 

pelatihan ini (Adiguna et al., 2024). 

     Namun demikian, perkembangan teknologi digital yang kian pesat, terutama setelah 

pandemi COVID-19, menimbulkan tantangan sekaligus peluang bagi pelaku UMKM. Revolusi 

Industri 4.0 telah mengubah pola operasional usaha dari sistem konvensional menuju sistem 

digital yang lebih efisien dan adaptif(Sitompul et al., 2025). Dalam kenyataan di lapangan, 

adopsi digital tidak berjalan merata, terutama di wilayah semi-perkotaan dan perdesaan. Banyak 

pelaku UMKM masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan literasi digital, akses terhadap 

teknologi informasi, serta infrastruktur pendukung yang belum optimal (Sinambela & 

Darmawan, 2025). Kondisi ini menyebabkan kesenjangan digital yang berimplikasi pada 

rendahnya daya saing UMKM lokal. 
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     Salah satu contoh konkret dari permasalahan tersebut dapat ditemukan pada unit usaha mie 

ayam dan bakso yang berlokasi di Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten Lampung Tengah. 

Meskipun termasuk dalam kategori usaha mikro, pelaku usaha ini telah menunjukkan kinerja 

keuangan yang cukup baik, dengan pendapatan tahunan mencapai sekitar Rp150 juta. Hal ini 

membuktikan bahwa UMKM berskala kecil pun memiliki potensi ekonomi yang signifikan 

apabila dikelola secara optimal. Sayangnya, kegiatan operasional usaha masih dilakukan secara 

manual—baik dalam hal promosi, pelayanan pelanggan, hingga pencatatan keuangan—

sehingga potensi pengembangan usaha belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

     Dalam konteks ini, transformasi digital bukan sekadar tuntutan zaman, melainkan menjadi 

kebutuhan strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, 

dan memperkuat keberlanjutan usaha mikro. Pemanfaatan alat digital sederhana seperti 

WhatsApp Business, media sosial (Instagram, Facebook), serta platform e-commerce lokal 

terbukti mampu memperluas jaringan pemasaran, mempercepat layanan pelanggan, serta 

menyederhanakan proses pencatatan dan pelaporan keuangan (Permatasari et al., 2023). Lebih 

jauh, digitalisasi juga membuka peluang integrasi UMKM ke dalam ekosistem ekonomi digital 

yang lebih luas, termasuk program-program pemberdayaan berbasis komunitas dan kerja sama 

lintas sektor. 

     Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan internal pelaku usaha dan dukungan eksternal yang memadai. proses digitalisasi akan 

berjalan lebih efektif apabila disertai dengan pelatihan teknis, pendampingan berkelanjutan, dan 

pendekatan partisipatif yang kontekstual. Dalam hal ini, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat menjadi wadah strategis untuk mempertemukan solusi teknologi dengan 

kebutuhan riil pelaku usaha, melalui pendekatan edukatif dan aplikatif yang berbasis pada 

kondisi lokal. 

     Secara teoritis, kegiatan ini berpijak pada dua landasan utama. Pertama, Dynamic 

Capabilities Theory (Teece, 2007), yang menekankan pentingnya kapasitas adaptif pelaku 

usaha dalam merespons perubahan lingkungan bisnis melalui pembelajaran, inovasi, dan 

reposisi sumber daya. Kedua, Diffusion of Innovation Theory (Rogers, 2003), yang 

menjelaskan bahwa adopsi inovasi teknologi terjadi secara bertahap melalui lima fase: 

pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Kedua teori ini digunakan 

untuk menganalisis kesiapan, hambatan, dan strategi adopsi digital yang relevan dengan kondisi 

mitra sasaran. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk menganalisis kondisi aktual usaha, 

mengidentifikasi kebutuhan digitalisasi, serta memberikan pelatihan dan pendampingan 

teknologi kepada pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Way Pengubuan. Fokus utama kegiatan 

mencakup aspek pemasaran digital, pencatatan keuangan berbasis aplikasi, serta strategi 

komunikasi usaha melalui media digital. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan 

berbasis studi kasus tunggal, dengan harapan dapat menghasilkan solusi yang tepat guna dan 

mudah direplikasi oleh pelaku UMKM lain dengan karakteristik serupa. 

     Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berupaya menyelesaikan permasalahan teknis 

dalam operasional usaha, tetapi juga memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam menghadapi 

era digital yang penuh tantangan. Harapannya, kegiatan ini dapat memberikan dampak nyata 

berupa peningkatan efisiensi, pendapatan, serta daya saing usaha secara berkelanjutan. Lebih 

jauh, model intervensi ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah, lembaga 
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pendamping UMKM, maupun komunitas kewirausahaan lokal dalam menyusun strategi 

pemberdayaan digital yang lebih inklusif, aplikatif, dan kontekstual. 

METODE 

     Pengabdian ini menggunakan pendekatan wawancara semi-terstruktur dengan desain studi 

kasus tunggal yang berfokus pada usaha mie ayam dan bakso di Kecamatan Way Pengubuan, 

Kabupaten Lampung Tengah. Pendekatan ini dipilih guna memperoleh gambaran mendalam 

mengenai kondisi usaha serta kesiapan digitalisasi penjualan. 

     Pengumpulan data dilakukan melalui metode turun lapang dengan wawancara semi-

terstruktur secara langsung kepada pemilik usaha sebagai informan utama. Wawancara 

dirancang untuk menggali informasi mendetail terkait aspek operasional, pemasaran, 

pencatatan keuangan, serta persepsi pelaku usaha terhadap penggunaan teknologi digital dalam 

mengembangkan usahanya. Selain itu, observasi lapangan dilakukan untuk memverifikasi data 

dan mengamati secara langsung aktivitas operasional harian. 

     Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi secara tematik, 

dengan tujuan mengidentifikasi tema-tema utama berkaitan dengan kelayakan usaha dan 

potensi digitalisasi. Pengukuran variabel dilakukan secara kualitatif dengan fokus pada 

kelayakan usaha, kesiapan digitalisasi, serta dampak penggunaan teknologi digital terhadap 

pengembangan usaha. Metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif 

sekaligus rekomendasi strategis untuk mendukung pengembangan usaha mie ayam dan bakso 

melalui digitalisasi penjualan secara efektif. 

HASIL  

     Hasil observasi langsung terhadap unit usaha mie ayam dan bakso di Desa Lempuyang 

Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten Lampung Tengah, menunjukkan bahwa 

kegiatan operasional masih dijalankan secara konvensional dan belum terintegrasi dengan 

teknologi digital. Pemilik usaha merangkap sebagai pengelola utama dalam seluruh rantai 

aktivitas, mulai dari produksi, pelayanan, pencatatan keuangan, hingga pemasaran. Strategi 

promosi masih bergantung pada relasi sosial pelanggan setempat tanpa dukungan media sosial 

atau platform digital lainnya. Adapun sistem pencatatan keuangan masih bersifat manual 

menggunakan buku tulis sederhana, tanpa klasifikasi pendapatan dan pengeluaran yang 

terstruktur, sehingga menyulitkan analisis kinerja keuangan secara periodik. 
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Gambar 1. Wawancara pemilik usaha 

     Wawancara yang dilakukan kepada pemilik usaha mengungkapkan bahwa keterbatasan 

literasi digital dan ketiadaan pendampingan menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi. 

Pemilik menyampaikan belum pernah menggunakan media digital karena merasa tidak 

memahami cara kerjanya dan belum melihat manfaat nyata dari penggunaannya. Padahal, jika 

mempertimbangkan lokasi usaha yang strategis dan kualitas produk yang kompetitif, peluang 

pengembangan sangat terbuka apabila strategi digital diterapkan secara tepat. 
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Gambar 2. Output instagram usaha 

Sebagai bentuk intervensi awal, tim kami melakukan pendampingan dalam pengaktifan akun 

WhatsApp Business dan pembuatan akun Instagram usaha. Pemilik dibimbing untuk mengisi 

profil bisnis, mengunggah katalog produk, serta mengaktifkan fitur pesan otomatis guna 

memperlancar interaksi pelanggan. Selain itu, pemilik diperkenalkan dengan konsep dasar 

visual branding melalui unggahan konten sederhana, seperti foto menu dan informasi harga. 

Respons pemilik terhadap kegiatan ini sangat positif, tercermin dari antusiasmenya mencoba 

langsung fitur-fitur baru yang diperkenalkan 

PEMBAHASAN 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung dan aplikatif dalam 

pendampingan digital lebih efektif dibandingkan pendekatan teoritis semata. Hal ini sejalan 

dengan Dynamic Capabilities Theory (Teece, 2007) yang menekankan pentingnya kemampuan 

adaptif pelaku usaha dalam merespons perubahan lingkungan melalui pembelajaran dan 

inovasi. Selain itu, keberhasilan awal implementasi digitalisasi ini juga mencerminkan fase 

persuasi dan keputusan dalam Diffusion of Innovation Theory (Rogers, 2003), ketika pelaku 

usaha mulai menyadari manfaat nyata dari suatu inovasi. 

Meskipun intervensi yang dilakukan masih bersifat dasar, hasil awal ini memberikan indikasi 

kuat bahwa pelaku UMKM lokal memiliki potensi besar untuk tumbuh apabila diberikan akses, 

pendampingan, dan edukasi digital yang kontekstual. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

UMKM sebaiknya tidak hanya berfokus pada penyediaan teknologi, melainkan juga 

membangun ekosistem pembelajaran dan kolaborasi yang mendorong pelaku usaha untuk terus 

berinovasi. Harapan selanjutnya, adanya pelatihan lanjutan, pendampingan berkala, serta 

pembentukan komunitas digital UMKM perlu menjadi bagian integral dari strategi 

pemberdayaan yang berkelanjutan, sehingga transformasi digital benar-benar mampu 

meningkatkan efisiensi, pendapatan, dan daya saing usaha secara signifikan. 
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KESIMPULAN 

     Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa usaha mie ayam dan bakso di Kecamatan Way 

Pengubuan masih beroperasi secara konvensional, dengan hambatan utama berupa rendahnya 

literasi digital dan kurangnya pendampingan. Melalui pendekatan praktik langsung dan 

edukatif, intervensi digital berhasil meningkatkan kesiapan dan kemampuan pelaku usaha 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas pasar. Secara teoritis, temuan ini memperkuat penerapan teori Dynamic 

Capabilities dan Diffusion of Innovation dalam konteks pengembangan UMKM, menunjukkan 

bahwa keberhasilan digitalisasi tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga 

pada kesiapan internal dan dukungan ekosistem yang kondusif.  

     Secara praktis, pengabdian ini menawarkan model intervensi yang aplikatif dan mampu 

bereplikasi untuk mendorong transformasi digital UMKM di daerah lain. Selain itu, hasil 

pengabdian ini juga menyarankan agar pengembangan UMKM tidak hanya berfokus pada 

penyediaan teknologi, tetapi juga membangun ekosistem pembelajaran dan kolaborasi yang 

mendorong inovasi berkelanjutan, serta melakukan kajian mendalam terhadap faktor 

psikologis, sosial, dan budaya yang mempengaruhi adopsi teknologi. Dengan demikian, 

penerapan pendekatan kontekstual dan kolaboratif sangat penting dalam proses pemberdayaan 

dan transformasi digital UMKM, sehingga mereka dapat bersaing secara lebih baik di era digital 

dan mampu mempertahankan keberlanjutan usaha. 
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